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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Pengetahuan, Imunisasi
Dasar dan Dukungan Keluarga dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Toaya adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing
dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun.
Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam
daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas Widya

Nusantara.

Palu, 14 Agustus 2024

i ? 4
3 g :
o -
‘i Te
1 {besB1ALX416718187

ML St A

Destriani Ribka Lambayu
NIM. 201904038

-
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Destriani Ribka L, Masfufah, Lilik Sofiatus Solikhah
Gizi, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar Belakang: Stunting masih menjadi fokus utama masalah gizi di Indonesia.
Stunting dapat disebabkan oleh berbagai faktor, tiga di antaranya pengetahuan,
imunisasi dasar dan dukungan keluarga. Tujuan penelitian ini adalah membuktikan
hubungan pengetahuan, imunisasi dasar dan dukungan keluarga dengan kejadian
stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Toaya.

Metode: Penelitian deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Populasi penelitian
adalah ibu yang memiliki balita usia 3-5 tahun. Responden sebanyak 76 orang diambil
dengan teknik purposive sampling. Pengetahuan dan dukungan keluarga diketahui melalui
wawancara. Kelengkapan imunisasi dasar diketahui melalui KMS. Analisis data
menggunakan uji Chi Squere dengan kemaknaan 0,1.

Hasil Penelitian: Diketahui 47,4% balita stunting, 22,4% pengetahuan kurang, 46,1%
imunisasi dasar tidak lengkap, 15,8% dukungan keluarga yang kurang.. Ada hubungan
pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kejadian stunting pada balita (p=0,009 dan
p=<0,001), namun tidak dengan imunisasi dasar (p=0,113).

Kesimpulan: Ada hubungan antara pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kejadian
stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Toaya, namun tidak pada imunisasi dasar.
Saran: Perlu penelitian yang lebih luas terkait faktor-faktor lain yang berhubungan dengan
kejadian stunting seperti sanitasi atau lingkungan, status sosial ekonomi dan pekerjaan ibu.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Imunisasi Dasar, Pengetahuan, Stunting.



KNOWLEDGE, BASIC IMMUNIZATION AND FAMILY
SUPPORT WITH THE INCIDENCE OF STUNTING IN
TODDLERS IN THE TOAYA HEALTH
CENTER WORKING AREA

Destriani Ribka L, Masfufah, Lilik Sofiatus Solikhah

Nutrition, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Stunting is still the main focus of nutrition problems in Indonesia. Stunting
can be caused by various factors, three of which are knowledge, basic immunization and
Jamily support. The purpose of this study was to prove the relationship between
knowledge, basic immunization and family support with the incidence of stunting in
toddliers in the Toaya Health Center working area.

Methods: Analytic descriptive research with cross sectional design. The study population
was mothers who had toddlers aged 3-5 years. Respondents as many as 76 people were
taken with purposive sampling technique. Knowledge and family support were known
through interviews. Completeness of basic immunization is known through KMS. Data
analysis used Chi Squere test with a significance of 0.1.

Research Results: It was found that 47.4% of toddlers were stunted, 22.4% of knowledge
was lacking, 46.1% of basic immunization was incomplete, 15.8% of family support was
lacking. There is a relationship between knowledge and family support with the incidence
of stunting in toddlers (p = 0.009 and p = <0.001), but not with basic immunization (p =
0.113).

Conclusion: There is a relationship between knowledge and family support with the

incidence of stunting in toddlers in the Toaya Health Center working area, but not basic
immunization.

Suggestion: More extensive research is needed regarding other factors associated with

the incidence of stunting such as sanitation or the environment, socioeconomic status and
maternal employment.

Keywords: Iamily Support, Basic Immunization, Knowledge, Silw“n?ng.\
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Stunting adalah suatu keadaan ketika tinggi badan seseorang lebih pendek
dari batas normal berdasarkan usia maupun jenis kelaminnya. Diagnosis stunting
yaitu dengan cara membandingkan panjang badan (PB) atau tinggi badan (TB)
berdasarkan umur dengan grafik pertumbuhan yang sudah secara global
digunakan (Candra, A. 2020). Stunting merupakan salah satu masalah gizi yang
rentan terjadi pada balita. Balita merupakan kelompok yang sangat butuh
perhatian yang baik dalam pemberian zat gizi untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Kekurangan gizi yang terjadi pada masa anak-anak tidak
hanya menyebabkan adanya gangguan pertumbuhan fisik anak, tetapi juga anak
akan mengalami gangguan perkembangan mental (Anggaraeningsih, N., dan
Yuliati, H. 2022).

Prevalensi balita stunting di wilayah Asia Tenggara pada tahun 2022 yaitu
sebanyak 30,1% atau 49,8 juta anak (World Health Statistics, 2023). Pada tahun
2023 angka stunting di Indonesia sebesar 21,5% atau menurun 0,1% dari tahun
sebelumnya (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Namun capaian ini masih belum
mendekati target Nasional yaitu sebesar 14% di tahun 2024 (Peraturan Presiden
Rl No. 72 Tahun Indonesia, 2021). Berdasarkan data laporan rutin Aplikasi
elektronik-Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPGBM)
periode Januari 2024 angka prevalensi stunting pada balita di Provinsi Sulawesi
Tengah sebesar 12,2% (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2024).
Kabupaten Donggala menjadi daerah dengan angka prevalensi stunting tertinggi
yaitu 20,5% dan Puskesmas Toaya merupakan puskesmas dengan angka kasus
tertinggi yaitu sebesar 31,9% (Dinas Kesehatan Kabupaten Donggala, 2024).

Kejadian stunting disebabkan oleh beberapa faktor seperti pemberian ASI
tidak eksklusif, riwayat penyakit infeksi dan status imunisasi tidak lengkap
(Agustia, R., Rahman, N., Hermiyanty. 2020). Faktor lain yang dapat

berpengaruh terhadap kejadian stunting adalah usia ibu, pengetahuan ibu dan



dukungan keluarga. Pengetahuan dan dukungan keluarga pada ibu sangatlah
penting dibutuhkan untuk perumbuhan dan perkembangan anak (Rokhaidah.,
Marcelina, L., dan Florensia, L. 2022).

Pengetahuan ibu mengenai stunting sangat diperlukan dalam proses
tumbuh kembang anak sehingga berpotensi mencegah terjadinya kejadian
stunting (Rahman). Optimalnya pemberian imunisisasi lengkap dan dukungan
keluarga dalam tumbuh kembang balita dipengaruhi oleh pengetahuan
(Herawati, E dan Cahyawati, F. E, 2023). Pada penelitian Purnawati dan Utami
(2023) menyatakan bahwa salah satu alasan bayi tidak diberikan imunisasi dasar
secara lengkap yaitu alasan informasi berupa kurangnya pengetahuan ibu tentang
kebutuhan, kelengkapan dan jadwal imunisasi, ketakutan melakukan imunisasi
serta adanya persepsi salah yang beredar di masyarakat mengenai imunisasi
sehingga akan berdampak pada timbulnya penyakit infeksi berulang pada bayi.
Pada penelitian Palowa, S., Sudirman, A., Febriyona, R. (2023) menyatakan
bahwa stunting dapat terjadi akibat kurangnya akan dukungan keluarga berupa
informasi disebabkan karena tingkat pengetahuan yang rendah terhadap
pencegahan stunting pada balita sehingga asupan nutrisi pada ibu hamil tidak
terpenuhi sesuai dengan kebutuhannya dan saat masa pertumbuhan balita kurang
akan gizi dan berdampak pada tumbuh kembang balita.

Imunisasi merupakan suatu upaya dalam menimbulkan atau meningkatkan
kekebelan tubuh secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu
waktu terserang penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya menjalani sakit
ringat saja (Kemenkes RI, 2023). Pada penelitian Syam, I., Yulianita, M E.,
Annisa, . (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan riwayat imunisasi
dengan kejadian stunting.. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Vasera,
R dan Kurniawan, B (2023) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pemberian imunisasi dengan kejadian anak stunting di
puskesmas Sungai Alur Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat.

Dalam penanganan stunting, dukungan keluarga juga berperan penting
karena keluarga merupakan agen sosial yang akan mempengaruhi pertumbuhan
balita. Dukungan keluarga menjadi landasan yang sangat penting dalam ibu
mengambil keputusan atau tindakan, karena semua yang dilakukan oleh ibu



perlu mendapatkan persetujuan keluarga. Dukungan keluarga yang sangat
berpengaruh untuk ibu balita adalah suami dan orang tua (Hidayattullah, R., dan
Rokhaidah. 2022). Pada penelitian yang dilakukan oleh Wati, D dan Ichsan, B
(2022) menyatakan bahwa terdapat hubungan dukungan keluarga dengan
kejadian stunting. Dukungan keluarga yang baik cenderung memiliki tingkat
risiko stunting yang rendah. Pada penelitian lainnya yang dilakukan di
Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara pelaksanaan peran keluarga dengan kejadian stunting pada balita.
Pelaksanaan dukungan atau peran keluarga dalam kategori kurang baik memiliki
peluang 8 kali mengalami stunting (Rahmawati, U., Aini, L., dan Rasni, H.
2019).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada ahli gizi di
Puskesmas Toaya, salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya kasus
stunting di Puskesmas Toaya adalah kurangnya ibu melakukan kunjungan
posyandu sehingga membuat beberapa balita tidak mendapatkan imunisasi dasar
secara lengkap. Adapun yang menjadi faktor penyebabnya yaitu ibu balita atau
anggota keluarga balita tidak menyetujui anaknya diberikan imunisasi karena
takut anaknya jatuh sakit akibat reaksi dari imunisasi yang diberikan Selain itu
dukungan keluarga dalam dalam perawatan balita masih kurang, hal ini
dibuktikan dengan keterangan beberapa ibu balita pada saat wawancara
mengatakan bahwa ada salah satu anggota keluarga yang tidak mendukung
balita diimunisasi, ada yang tidak mendukung atau memberi motivasi pada ibu
balita untuk memberikan MP-ASI lokal karena melihat balitanya muntah saat
diberikan.

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian “Hubungan Pengatahuan, Imunisasi Dasar dan Dukungan
Keluarga, dan Pengetahuan Terhadap Kejadian Stunting Pada Balita di

Wilayah Kerja Puskesmas Toaya”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah pada penelitian ini adalah
apakah ada hubungan pengetahuan, imunisasi dasar dan dukungan keluarga

terhadap kejadian stunting pada balita di wilayah kerja puskesmas Toaya?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Membuktikan hubungan pengetahuan imunisasi dasar dan dukungan
keluarga terhadap kejadian stunting pada balita di wilayah kerja puskesmas
Toaya.
2. Tujuan Khusus
a. Menguraikan gambaran karakteristik responden, tingkat pengetahuan
imunisasi dasar, dukungan keluarga dan kejadian stunting pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Toaya
b. Membuktikan hubungan pengetahuan dengan kejadian stunting pada balita
di wilayah kerja Puskesmas Toaya
¢. Membuktikan hubungan imunisasi dasar dengan kejadian stunting pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Toaya
d. Membuktikan hubungan dukungan keluarga dengan kejadian stunting pada

balita di wilayah kerja Puskesmas Toaya

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Tempat Penelitian (Puskesmas Toaya)

Sebagai pedoman bagi tenaga kesehatan puskesmas dan kader posyandu
untuk menambah pengetahuan tentang pentingnya pengetahuan mengenai
stunting, kelengkapan imunisasi dasar dan dukungan keluarga terhadap
pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Toaya.

2. Bagi Peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data untuk
pengembangan penelitian selanjutnya mengenai faktor penyebab lainnya pada
kejadian stunting.



3. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi khususnya bagi keluarga yang mempunyai balita
tentang hal yang menjadi penyebab stunting, sehingga masyarakat dapat

melakukan pencegahan untuk stunting.
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